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ABSTRAK 

Penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) sangat berpengaruh 

untuk mencegah kecelakaan konstruksi pada proyek, risiko kecelakaan yang dapat 

terjadi antara lain: kejatuhan beton cair, terantuk buket, terkena vibrator, tangan 

terjepit, kaki kejatuhan besi, dan kaki terkena ujung besi. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis faktor yang mempengaruhi penerapan SMKK terhadap kinerja 

kontraktor, kontraktor meningkatkan kinerja penerapan SMKK, serta elemen SMKK 

yang butuh peningkatan dalam penerapan kinerja kontraktor. Metode penelitian yang 

digunakan yakni kuantitatif dengan observasi langsung di lapangan, pengambilan data 

dilakukan melalui dua metode yakni data primer dan sekunder. Data primer yang 

peroleh berupa kuesioner yang disebarkan kepada kontraktor yang mengerti pekerjaan 

pembesian dan pengecoran, variabel yang digunakan pada penelitian ini yakni variabel 

independent berupa Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) dan 

variabel dependent berupa kinerja kontraktor, data sekunder yang diambil dari proyek 

berupa data kecelakaan kerja dan progress kerja proyek. Hasil dari penelitian ini yakni; 

Faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja kontraktor tertinggi berupa 

IBPRP pada proyek, dan pemenuhan standar perundangan Keselamatan Konstruksi, 

dengan variabel SMKK “Perencanaan keselamatan konstruksi”. Perlunya peningkatan 

dari masing-masing sub elemen SMKK berupa: pembuatan organisasi, komitmen 

Keselamatan Konstruksi, partisipasi tenaga kerja akan keselamatan kosntruksi, 

training pada pekerja, IBPRP proyek, perundangan Keselamatan Konstruksi, 

kompetensi tenaga kerja, Kepedulian organisasi K3, pengendalian operasi 

keselamatan konstruksi, kesiapan dan tanggap terhadap kondisi darurat, investigasi 

kecelakaan konstruksi, inspeksi ke area kerja, melaksanakan audit SMKK, dan 

evaluasi kinerja K3. Pengaruh penerapan elemen SMKK elemen yang sangat 

membutuhkan penambahan item dalam pelaksanaannya yakni elemen 

“Kepemimpinan dan partisipasi pekerja dalam Keselamatan Konstruksi” dan 

“Dukungan keselamatan konstruksi”  

Kata Kunci: Kinerja kontraktor, SMKK, elemen SMKK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

 Penerapan Sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) sangat 

berpengaruh dengan kinerja kontraktor pada proyek Victoria Tower, penerapan 

dilakukan untuk mencegah kecelakaan konstruksi pada proyek Victoria Tower. 

Pekerjaan-pekerjaan pada proyek Victoria Tower tergolong tingkat risiko besar sesuai 

penggolongan tingkat risiko pada permen pupr no.10 tahun 2021, pekerjaan tersebut 

dapat menimbulkan risiko kecelakaan antara lain: kejatuhan beton cair, terantuk buket, 

terkena vibrator, tangan terjepit, kaki kejatuhan besi, dan kaki terkena ujung besi. Dan 

juga pandemi covid-19 juga menjadikan suatu hal yang perlu menjadi hal prioritas 

untuk dikendalikan proyek agar tidak menjadi wabah penyakit bagi pekerja yang ada 

di proyek, dalam hal ini pentingnya penerapan SMKK yang harus dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat pekerjaan. 

 

 Dalam mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat konstruksi pihak PT. 

Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. selaku kontraktor utama melakukan 

Penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi sesuai dengan Permen PUPR 

no.10 tahun 2021. Dalam melakasanakan hal tersebut proyek Victoria Tower biasanya 

melakukan pengarahan/safety morning tentang K3 yang ditujukan kepada seluruh 

pekerja yang dilakukan setiap harinya dan dilakukan untuk memberitahu tentang 

bahaya yang ada dalam pekerjaan di proyek. Dan juga pekerja selalu dihimbau selalu 

untuk menggunakan alat pelindung diri seperti helm proyek, sepatu safety, Safety 

Harness pada pekerja yang bekerja pada ketinggian dan juga diberitahu untuk selalu 

mematuhi protokol covid-19.  

  

 Pada proyek Victoria Tower penempatan dan perakitan material pembesian yang 

berada dekat dengan lokasi tower crane mempermudah dalam mobilisasi material 

yang sudah di pabrikasi ke lantai atas, sehingga dalam prosesnya tidak menganggu 

kinerja pekerja dalam melakukan pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan dalam pemasangan tulangan dan 
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pengecoranan, penempatan yang berdekatan bertujuan untuk mencegah perpindahan 

barang yang cukup jauh yang bertujuan mencegah terjadinya kecelakaan seperti 

kejatuhan material seperti besi dan beton cair.  

 

 Pada proyek Victoria Tower untuk progres kenaikan dari setiap 1 lantainya 

memerlukan waktu 1 minggu hal ini dikarenakan adanya ketentuan diberhentikan 

segala pekerjaan Ketika sudah masuk pukul 5 sore dikarenakan tempat proyek yang 

terletak di tengah-tengah pemukiman sehingga dalam proses pembangunannya 

terbilang lambat dari pembangunan gedung pada umumnya hal ini membuat kinerja 

dalam penyelesaian proyek tersebut menjadi lambat.  

 

Pada tugas akhir ini, penulis tertarik untuk membahas tentang pengaruh 

penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) terhadap kinerja 

kontraktor pada Proyek Konstruksi Apartemen Victoria Tower yang terletak di 

Kalimalang, Bekasi Selatan dimiliki oleh PT. Grand Kamala Lagoon yang memiliki 

luas 46.450 m2 dengan ketinggian bangunan 141 m. Bangunan tersebut mempunyai 

40 lantai. Yang sedang dikerjakan oleh PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 

selaku kontraktor utama. Dan meninjau tentang kecelakaan yang dapat terjadi pada 

pekerjaan pengecoran dan penulangan, serta melihat pengaruhnya terhadap 

peningkatan kenaikan voleme kerja pada lingkup pekerjaan beton dan pembesian serta 

melihat kinerja pekerja apakah meningkat atau tidak dalam penerapan K3. 

 

Penulisan ini dilakukan untuk melakukan Analisa terhadap penerapan Sistem 

manajemen keselamatan konstruksi dalam mencegah terjadinya kecelakaan pada 

pekerjaan pengecoran dan penulangan konstruksi pada proyek Apartemen Victoria 

Tower - kalimalang yang bertujuan apakah penerapan SMKK berpengaruh pada 

peningkatan kinerja pekerja dengan cara mengumpulkan data. Pengumpulan data 

tersebut dilakukan dengan observasi dilapangan, kuisioner, pendokumentasian dan 

data tambahan dari proyek.  

 

 

 

 



 

11 
 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi adanya permasalahan: 

1. Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada proyek konstruksi 

berpengaruh pada faktor kinerja pekerja. 

2. Kinerja pekerja dalam menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) berpengaruh pada kualitas pekerjaan. 

3. Pengaruh kontraktor dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) 

4. Adanya wabah pandemi covid-19 yang perlu dikendalikan sebagai upaya 

pencegahan terjadinya penyakit akibat kerja.  

1.3 RUMUSAN MASALAH 

Permasalahan yang akan diangkat pada Tugas Akhir, yaitu: 

1. Faktor-faktor apa saja dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) yang mempengaruhi kinerja kontraktor? 

2. Bagaimana kontraktor meningkatkan penerapan elemen-elemen Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) dalam peningkatan kinerja? 

3. Elemen Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) apa saja yang butuh 

peningkatan dalam penerapan terhadap kinerja kontraktor? 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas Penelitian bertujuan untuk mendapatkan: 

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) terhadap kinerja kontraktor 

2. Menganalisis kontraktor meningkatkan kinerja penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

3. Menganalisis Elemen Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) yang 

butuh peningkatan dalam penerapan kinerja kontraktor 
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1.5 MANFAAT PENELITIAN 

 

1. Bagi perusahaan: Diharapkan penelitian ini bisa menjadi evaluasi untuk 

kedepannya dan menerapkan sistem manajemen keselamatan konstruksi serta 

pencegahan terjadinya. 

2. Bagi peneliti: Diharapkan dapat menambah wawasan tentang pengaruh penerapan 

sistem manajemen keselamatan konstruksi terhadap kinerja kontraktor pada proyek 

konstruksi dan manajemen keselamatan konstruksi, khususnya penerapan sistem 

manajemen keselamatan konstruksi untuk proyek Gedung. 

1.6 PEMBATASAN MASALAH 

 

Berikut batasan masalah dalam penelitian ini : 

1. Penelitian ini dilakukan pada proyek Apartemen Victoria Tower di Grand 

Kamala Lagoon Bekasi. 

2. Pengamatan difokuskan pada Sistem Manajemen Kelamatan Konstruksi 

serta kinerja kontraktor, yang dilakukan pada tanggal 8 februari 2021 s/d 8 

Mei 2021. 

3. Jenis pekerjaan yang di amati berupa pekerjaan pengecoran dan pemasangan 

tulangan. 

 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN  

 

Secara garis besar sistematika penulisan Proyek Akhir ini terdiri atas 6 Bab, yaitu:   

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang pengaruh sistem manajemen keselamatan konstruksi yang 

diterapkan di proyek yang berada pada Apartemen Victoria Tower di Grand Kamala 

Lagoon Bekasi, yang tidak berpengaruh terhadap kinerja pekerja terutama pada 

pekerja pembesian dan pekerja pengecoran, proyek Apartemen Victoria Tower di 

Grand Kamala Lagoon Bekasi termasuk proyek yang dalam pengerjaaannya cukup 

lambat untuk mencapai kenaikan dari 1 lantai memerlukan waktu seminggu di 

karenakan pembatasan waktu kerja hanya sampai pukul 5 sore dikarenakan proyek 
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yang bertempatkan di tengah-tengah pemukiman warga yang mengharuskan 

pemberhentian proyek pada sore hari.  

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat beberapa teori penunjang penelitian yaitu: 

• Teori Sistem manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK), PermenPUPR No.10 

Tahun 2021 

• Teori tentang Kinerja, Jurnal POLITEKNOLOGI VOL. 15 NO. 1 JANUARI 

2016 yang berjudul “Pengaruh Manajemen K3 Dan Budaya K3 Terhadap Kinerja 

Pekerja Proyek (Studi Kasus Proyek Pembangunan Cengkareng Business City 

Lot 5)”  

• Teori tentang statistik yang akan digunakan dalam pengolahan data, buku karya : 

Didi Sudrajat tahun 2020 tentang Pengantar Statistika Pendidikan Disertai 

Aplikasi Program SPSS.  

• Teori tentang Sumber Bahaya, buku karya: Riswan Dwi Djatmiko tahun 2016 

tentang Keselamatan dan Kesehatan kerja  

 

c. BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan berlokasi pada proyek pada Apartemen Victoria Tower di 

Grand Kamala Lagoon-Bekasi selatan, pengambilan data yang dilakukan pada 

penelitian ini berupa kuesioner yang disebarkan kepada pegawai konstruksi yang ahli 

pada pekerjaan pembesian dan pengecoran, teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini berupa teknik analisis kuantitatif dan analisis yang digunakan analisis 

deskriptif yang digunakan untuk mengelompokkan hasil variabel indikator kuesioner 

dari SMKK dan kinerja konstruksi dan juga pengujian instrumen yang dilakukan 

berupa uji validitas, reabilitas, linieritas, normalitas, heteroskedastisitas, dan analisis 

regresi linier sederhana dan berganda 

 

d. BAB IV DATA 

 Data-data yang diperoleh dari pengumpulan data seperti data primer dan data 

sekunder, data primer berupa:  

1. Kuesioner yang berisi pertanyaan tentang variabel SMKK indikatornya berupa 

Kepemimpinan dan partisipasi pekerja, perencanaan, dukungan, operasi 
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keselamatan konstruksi, dan pemantauan evalusi kinerja dan indikator variabel 

Kinerja berupa ketepatan waktu penyelesaian, dan peningkatan volume kerja. 

2. Data populasi responden yang memahami tentang pekerjaan pembesian dan 

pengecoran  

3. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, jabatan, lama bekerja, tingkat 

Pendidikan 

4. Hasil jawaban kuesioner dari variabel SMKK dan Kinerja 

5. Hasil pengamatan terhadap pekerja pembesian dan pengecoran 

6. Data sekunder berupa: 

a. Progress kerja 

b. Data kecelakaan 

 

e. BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini membahas tentang analisa data yang didapatkan dari penyebaran 

kuesioner yang variabel berupa penerapan sistem manajemen Keselamatan Konstruksi 

dan kesadaran kontraktor akan penerapan keselamatan konstruksi dalam proyek. Yang 

indikatornya berupa Kepemimpinan dan partisipasi pekerja, perencanaan, dukungan, 

operasi keselamatan konstruksi, dan pemantauan evalusi kinerja dan pada kinerja 

indikatonya berupa ketepatan waktu penyelesaian, dan peningkatan volume kerja. 

Pada bab ini dilakukan pengujian hasil kuesioner uji yang dilakukan berupa: validitas, 

dan reliabilitas. Analisis data yang dilakukan berupa: Analisis Deskriptif, Uji asumsi 

klasik: berupa uji a. normalitas, b. liniearitas, c. heteroskedastisitas. Analisis regresi 

liniear sederhana dan berganda. Persamaan regresi yang didapat dari liniear sederhana 

yakni Y= -1.280 + 0.684 X1, Y= 10.363 + 0.047 X2, Y= -0.964 + 0.540 X3, Y= 9.673 

+ 0.127 X4, dan Y= 7.375 + 0.438 X5. Untuk persamaan linier berganda didapatkan 

persamaan yakni Ŷ = 𝑎0 + c1 X1 +c2 X2 + c3 X3 + c4 X4 + c5 X5, dan pada bab ini 

didapatkan hubungan penerapan SMKK terhadap kinerja kontraktor seberapa besar 

berpengaruhnya, analisa yang digunakan mengacu pada standar PermenPUPR No.10 

Tahun 2021 

 

f. BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
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 Kesimpulan yang didapatkan variabel dari elemen-elemen SMKK yang mempunyai 

pengaruh tertinggi pada kinerja kontraktor yakni elemen “Perencanaan keselamatan 

konstruksi” dan elemen yang sangat membutuhkan penambahan item dalam 

pelaksanaannya yakni elemen “Kepemimpinan dan partisipasi pekerja dalam 

Keselamatan Konstruksi” dan “Dukungan keselamatan konstruksi” 

Saran agar meningkatkan penambahan item dari elemen-elemen “Kepemimpinan dan 

partisipasi pekerja dalam Keselamatan Konstruksi” seperti pembuatan organisasi 

pengelola SMKK, komitmen akan Keselamatan Konstruksi, partisipasi tenaga kerja 

akan keselamatan kosntruksi dan “Dukungan keselamatan konstruksi” berupa 

kompetensi kepada tenaga kerja, dan organisasi K3
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja kontraktor tertinggi 

berupa identifikasi bahaya, penilaian risiko, pengendalian, dan peluang 

(IBPRP) pada proyek, dan pemenuhan standar perundangan Keselamatan 

Konstruksi, dengan variabel SMKK dengan elemen “Perencanaan 

keselamatan konstruksi”  

 

2. Untuk menghasilkan kinerja kontraktor yang maksimal diperlukan,  

• Pada elemen “Kepemimpinan dan partisipasi pekerja dalam 

Keselamatan Konstruksi” diperlukan penambahan item pada sub 

elemen berupa pembuatan organisasi pengelola SMKK, komitmen 

akan Keselamatan Konstruksi, partisipasi tenaga kerja akan 

keselamatan konstruksi, dan melakukan training pada pekerja proyek. 

• Pada elemen “Perencanaan keselamatan konstruksi” diperlukan 

penambahan item pada sub elemen berupa identifikasi bahaya, 

penilaian risiko, pengendalian, dan peluang (IBPRP) pada proyek, dan 

pemenuhan standar perundangan Keselamatan Konstruksi. 

• Pada elemen “Dukungan keselamatan konstruksi” diperlukan 

penambahan item pada sub elemen berupa melakukan kompetensi 

kepada tenaga kerja, dan Kepedulian organisasi K3. 

• Pada elemen “Operasi keselamatan konstruksi” diperlukan 

penambahan item pada sub elemen berupa pengendalian operasi 

keselamatan konstruksi, kesiapan dan tanggapan terhadap kondisi 

darurat, dan investigasi kecelakaan konstruksi. 

• Pada elemen “Pemantauan dan Evaluasi Kinerja” diperlukan 

penambahan item pada sub elemen berupa inspeksi ke area kerja, 
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melaksanakan audit SMKK untuk mengetahui apakah penerapan 

SMKK sudah berjalan dengan benar pada proyek, dan evaluasi 

terhadap kinerja K3 di proyek. 

 

3. Pengaruh penerapan elemen SMKK elemen yang sangat membutuhkan 

penambahan item dalam pelaksanaannya yakni elemen “Kepemimpinan dan 

partisipasi pekerja dalam Keselamatan Konstruksi” itemnya berupa 

pembuatan organisasi pengelola SMKK, komitmen akan Keselamatan 

Konstruksi, partisipasi tenaga kerja akan keselamatan kosntruksi, dan 

melakukan training pada pekerja proyek. dan “Dukungan keselamatan 

konstruksi” berupa kompetensi kepada tenaga kerja, dan organisasi K3 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan maka disarankan kepada semua pihak yang terlibat agar lebih 

meningkatkan penambahan item kepada variabel “Kepemimpinan dan partisipasi 

pekerja dalam Keselamatan Konstruksi” dengan itemnya berupa pembuatan organisasi 

pengelola SMKK, komitmen akan Keselamatan Konstruksi, partisipasi tenaga kerja 

akan keselamatan kosntruksi dan variabel “Dukungan keselamatan konstruksi” berupa 

kompetensi kepada tenaga kerja, dan organisasi K3. 
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Kepada Yang Terhormat 

Dewan Pakar 

Di Tempat  

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka memenuhi tugas akhir saya pada Program Sarjana  Terapan Teknik 

Konstruksi Gedung  Jurusan Teknik Sipil di Politeknik Negeri Jakarta, maka dengan 

kerendahan hati saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memvalidasi dan memberikan 

masukan terhadap beberapa indikator dan pertanyaan yang tersedia dalam kuesioner ini 

mengenai “Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi Terhadap 

Kinerja Kontraktor Pada Proyek Konstruksi (Studi Kasus: Apartemen Victoria Tower, 

Bekasi Selatan).” Pengumpulan data ini hanya digunakan untuk penyusunan tugas akhir 

dan akan dijamin kerahasiannya. Ketersediaan dan kerja sama yang Bapak/Ibu berikan 

dalam bentuk persetujuan dan perbaikan pada kuesioner ini sangat mendukung 

keberhasilan penelitian ini. Selain itu komentar, tanggapan, dan perbaikan yang Bapak/Ibu 

berikan juga merupakan masukan berharga bagi saya. 

Semoga, Bapak/Ibu bersedia untuk mengvalidasi kuesioner ini agar penelitian 

saya menjadi lebih baik. Atas kesediaan dan perhatian Bapak/Ibu saya ucapkan 

terimakasih. 

          

                

  Hormat Saya, 

 

 

M.Nabil Izzul Haque



 

 

Latar Belakang 

Penerapan Sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) sangat berpengaruh 

dengan kinerja kontraktor pada proyek Victoria Tower, penerapan dilakukan untuk 

mencegah kecelakaan konstruksi pada proyek Victoria Tower. Pekerjaan-pekerjaan pada 

proyek Victoria Tower tergolong tingkat risiko besar sesuai penggolongan tingkat risiko 

pada permen pupr no.21 tahun 2019, pekerjaan tersebut dapat menimbulkan risiko 

kecelakaan antara lain: kejatuhan beton cair, terantuk buket, terkena vibrator, tangan 

terjepit, kaki kejatuhan besi, dan kaki terkena ujung besi. 

Tujuan Kuesioner 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) terhadap kinerja kontraktor 

2. Untuk mengetahui Elemen Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

apa yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja kontraktor 

3. Untuk mengetahui cara kontraktor meningkatkan kinerja penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

 

Responden Kuesioner 

Responden untuk kuesioner ini adalah karyawan yang bekerja pada pekerjaan pengecoran 

dan pembesian. 

 

Kerahasiaan Informasi 

Seluruh informasi yang Bapak/Ibu berikan dalam penelitian ini akan dijaga 

kerahasiaannya. 

 

 

Informasi Dari Hasil Penelitian  

 Setelah seluruh informasi telah didapatkan dan dianalisis, maka hasilnya akan 



 

 

disampaikan kepada Bapak/Ibu dan apabila ada pertanyaan mengenai penelitian ini, maka 

Bapak/Ibu dapat menghubungi: 

 Nama  : M.Nabil Izzul Haque 

 Alamat  : Jalan Intan 3 No.18-19 Bumi Satria Kencana, Bekasi Selatan 

 No.Hp  : 081284924628 

 E-mail  : muhammadnabil081@gmail.com 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Jawaban merupakan presepsi Bapak/Ibu terhadap penerapan penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi Terhadap Kinerja Kontraktor Pada 

Proyek Konstruksi (Studi Kasus: Apartemen Victoria Tower, Bekasi Selatan) 

yang sedang dikerjakan. 

2. Pengisian kuesioner dilakukan dengan memberi tanda √ dan X pada kolom 

yang telah disediakan. 

3. Jika Bapak.Ibu tidak memahami pertanyaan agar melingkari nomor 

pertanyaan 

B. KETERANGAN  UNTUK PENILAIAN VALIDASI 

Setuju  : Beri tanda √ apabila indikator sesuai dengan variabel 

Tidak setuju : Beri tanda X apa bila indikator tidak sesuai dengan variabel  

 Apabila ada indikator tambahan atau tidak sesuai, dapat menuliskan indikator yang  

 lain pada baris selanjutnya.

mailto:muhammadnabil081@gmail.com


 

 

C. DATA PAKAR 

No. Uraian Jawaban 

1. Nama Immanuel Pratomojati, Drs, CSP 

2. Jenis Kelamin Pria / Wanita (Jawaban dilingkari) 

3. Umur 1. 21-30 Tahun       2.   31-40 Tahun    3.   

41-50 Tahun   4. > 50 Tahun (Jawaban 

dilingkari) 

4. Nama Instansi / Perusahaan 1. BUMN       2.   Swasta   3. Lain-lain: ...   

(Jawaban dilingkari)  

5. Status Perusahaan LSP K3 Konstruksi 

6. Alamat Perusahaan Jalan Raya Lenteng Agung Rukan Tanjung Mas 

Raya Blok B1 No. 11 Lantai 2 Tanjung Barat, 

Jagakarsa, Jakarta Selatan 

7. Nama Proyek -- 

8. Lokasi Proyek -- 

9. Jabatan/ posisi dalam proyek Kabid Standarisasi 

10. Lama Bekerja 4 Tahun 

              Jakarta, 30 April 2021 

                                                                                                                                                                            

 

                         (Immanuel Pratomojati)



 

 

  

Faktor Indikator Pertanyaan Setuju Tidak 

Setuju 

Perbaikan 

SMKK (X) 

Kepemimpinan dan 

partisipasi pekerja 

dalam Keselamatan 

Konstruksi 

X1.1 

Penyusunan kebijakan K3 yang dilakukan 

perusahaan mempengaruhi peningkatan kenaikan volume 

kerja pada lingkup pekerjaan beton dan pembesian 

√   

X1.2 

Penyebarluasan kebijkan K3 konstruksi yang telah ditetapkan 

kepada seluruh pekerja/buruh mengurangi kecelakaan kerja 

pada pada lingkup pekerjaan beton dan pembesian 

√   

X1.3 

Penetapkan kebijakan K3 Konstruksi, meliputi visi, tujuan 

perusahaan, komitmen dan tekad melaksanakan kebijkan 

mempengaruhi angka kecelakaan kerja pada pekerjaan 

pembesian dan pengecoran. 

√   

X1.4 
Pemakaian Safety glove kepada pekerja pembesian 

membuat pekerjaan menjadi lama. 

√   



 

 

 

X1.5 

Penyusunan kebijakan protokol covid-19 mempengaruhi 

peningkatan volume kerja pada lingkup pekerjaan beton dan 

pembesian 

√   

Perencanaan 

keselamatan 

konstruksi 

X2.1 Identifikasi bahaya, penilaian, serta 

pengendalian resiko pada pekerjaan pengecoran dan 

pembesian mempercepat dalam pelaksanaan pekerjaan. 

√   

X2.2 penyusunan skala prioritas berdasarkan tingkat resiko pada 

pekerjaan pengecoran dan pembesian yang dilakukan tidak 

mempengaruhi hasil dari pekerjaan. 

√   

X2.3 Penyediaan alat pengaman dan rambu kerja pada lokasi 

pekerjaan pengecoran dan pembesian mengurangi 

kecelakaan kerja pada konstruksi. 

√   

X2.4 Penerapan program K3 pembesian dan pengecoran dapat 

mempengaruhi jumlah kecelakaan kerja. 

√   

X3.1 Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

kerja (pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja) pada 

√   



 

 

Dukungan 

Keselamatan 

Konstruksi 

pekerjaan yang dibuktikan dengan sertifikat dapat 

mempengaruhi hasil dari kerjaan 

X3.2 Pembentukan Organisasi/unit yang bertanggung 

jawab/mengawasi dibidang K3 pada pekerjaan pembesian 

dan pengecoran tidak dapat mengurangi kecelakaan kerja 

pada pekerjaan tersebut. 

√   

X3.3 Pemberitahuan tentang K3 konstruksi kepada pekerja, dan 

karyawan tentang pekerjaan pengecoran dapat 

mengurangi resiko kecelakaan kerja pada saat pengecoran. 

√   

X3.4 Pemberitahuan bahaya dan sumber bahaya kepada seluruh 

tenaga kerja dan pekerja pada pekerjaan pembesian dan 

pengecoran dapat mengurangi resiko kecelakaan kerja. 

√   

X3.5 Pembuatan organisasi/unit tanggap darurat yang memadai 

pada pekerjaan pembesian dan pengecoran dapat mengurangi 

kecelakaan pada pekerjaan pembesian dan pengecoran. 

√   

X4.1 Pengelolaan lingkungan kerja pada pekerjaan pengecoran dan 

pembesian seperti pengendalian lokasi penempatan pabrikasi 

√   



 

 

Operasi 

Keselamatan 

Konstruksi 

dan batasan ruang kerja pada pengecoran dapat 

meminimalisir resiko kecelakaan kerja. 

X4.2 Perusahaan melakukanan pelaksanaan pelatihan untuk 

pekerja konstruksi yang terkait dengan fungsi, manfaat, 

penggunaan, dan perawatan alat pelindung diri dan alat 

pelindung kerja pada pekerjaan pembesian dan pengecoran 

dapat mengurangi resiko kecelakaan kerja 

√   

X4.3 
Penerapan protokol covid-19 yang dilakukan oleh penyedia 

jasa terhadap pekerja dilapangan belum maksimal 

√   

Pemantauan dan 

Evaluasi Kinerja 

X5.1 Perusahaan melalui unit K3 memantau kinerja para 

pekerja pembesian dan pengecoran untuk menjamin 

tidak adanya resiko kecelakaan kerja 

√   

X5.2 Perusahaan melalui unit K3 sudah melakukan inspeksi ke 

tempat pekerjaan  pabrikasi pembesian secara berkala 

untuk melihat adanya resiko kecelakaan kerja pada

 pekerjaan pembesian. 

√   



 

 

Kinerja 

Kontraktor 

(Y) 

Ketepatan Waktu 

Penyelesaian Pekerjaan 

Y.1 Penerapa SMKK mempengaruhi kinerja waktu pada 

pekerjaan pengecoran dan pembesian 

√   

Y.2 Penerapan K3 pada pekerjaan pembesian dan pengecoran 

membuat pekerjaan menjadi lama dan membutuhkan waktu 

tambahan penyelesaian. 

√   

Volume pekerjaan Y.3 
Penerapan SMKK yang dilakukan pada 

pekerjaan pembesian dan pengecoran 

mempengaruhi volume pekerjaan 

√   

Progres pekerjaan Y.4 Penerapan SMKK yang dilakukan pada 

pekerjaan pembesian dan pembesian 

berpengaruh pada progress K3 pada pekerjaan 

tersebut. 

√   

 

 

 

 



 

 

D. DATA PAKAR 

No. Uraian Jawaban 

1. Nama Andi Janshar S.Ars 

2. Jenis Kelamin Pria / Wanita (Jawaban dilingkari) 

3. Umur 2. 21-30 Tahun       2.   31-40 Tahun    3.   41-50 

Tahun   4. > 50 Tahun (Jawaban dilingkari) 

4. Nama Instansi / Perusahaan 2. BUMN       2.   Swasta   3. Lain-lain: ...   (Jawaban 

dilingkari)  

5. Status Perusahaan Konstruksi 

6. Alamat Perusahaan Jl. TB Simatupang No.57, Gedong, Kec. Ps. Rebo, Kota 

Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13760 

7. Nama Proyek GKL – Tower Victoria 

8. Lokasi Proyek Kota Bekasi 

9. Jabatan/ posisi dalam proyek Chief Engineering 

10. Lama Bekerja 5… Tahun 

 

                  Bekasi, 06 Mei 2021 

 

                       (Andi Janshar) 



 

 

 

  

Faktor Indikator Pertanyaan Setuju Tidak 

Setuju 

Perbaikan 

SMKK (X) 

Kepemimpinan dan 

partisipasi pekerja 

dalam Keselamatan 

Konstruksi 

X1.1 Penyusunan kebijakan K3 yang dilakukan 

perusahaan mempengaruhi peningkatan kenaikan volume 

kerja pada lingkup pekerjaan beton dan pembesian 

√   

X1.2 Penyebarluasan kebijkan K3 konstruksi yang telah ditetapkan 

kepada seluruh pekerja/buruh mengurangi kecelakaan kerja 

pada pada lingkup pekerjaan beton dan pembesian 

√   

X1.3 Penetapkan kebijakan K3 Konstruksi, meliputi visi, tujuan 

perusahaan, komitmen dan tekad melaksanakan kebijkan 

mempengaruhi angka kecelakaan kerja pada pekerjaan 

pembesian dan pengecoran. 

√   

X1.4 Pemakaian Safety glove kepada pekerja pembesian 

membuat pekerjaan menjadi lama. 
√   



 

 

X1.5 

Penyusunan kebijakan protokol covid-19 mempengaruhi 

peningkatan volume kerja pada lingkup pekerjaan beton dan 

pembesian 

√   

Perencanaan 

keselamatan 

konstruksi 

X2.1 Identifikasi bahaya, penilaian, serta 

pengendalian resiko pada pekerjaan pengecoran dan 

pembesian mempercepat dalam pelaksanaan pekerjaan. 

√   

X2.2 penyusunan skala prioritas berdasarkan tingkat resiko pada 

pekerjaan pengecoran dan pembesian yang dilakukan tidak 

mempengaruhi hasil dari pekerjaan. 

√   

X2.3 Penyediaan alat pengaman dan rambu kerja pada lokasi 

pekerjaan pengecoran dan pembesian mengurangi 

kecelakaan kerja pada konstruksi. 

√   

X2.4 Penerapan program K3 pembesian dan pengecoran dapat 

mempengaruhi jumlah kecelakaan kerja. 
√   

X3.1 Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

kerja (pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja) pada 
√   



 

 

Dukungan 

Keselamatan 

Konstruksi 

pekerjaan yang dibuktikan dengan sertifikat dapat 

mempengaruhi hasil dari kerjaan 

X3.2 Pembentukan Organisasi/unit yang bertanggung 

jawab/mengawasi dibidang K3 pada pekerjaan pembesian 

dan pengecoran tidak dapat mengurangi kecelakaan kerja 

pada pekerjaan tersebut. 

√   

X3.3 Pemberitahuan tentang K3 konstruksi kepada pekerja, dan 

karyawan tentang pekerjaan pengecoran dapat 

mengurangi resiko kecelakaan kerja pada saat pengecoran. 

√  

 

X3.4 Pemberitahuan bahaya dan sumber bahaya kepada seluruh 

tenaga kerja dan pekerja pada pekerjaan pembesian dan 

pengecoran dapat mengurangi resiko kecelakaan kerja. 

√  

 

X3.5 Pembuatan organisasi/unit tanggap darurat yang memadai 

pada pekerjaan pembesian dan pengecoran dapat mengurangi 

kecelakaan pada pekerjaan pembesian dan pengecoran. 

√  

 

X4.1 Pengelolaan lingkungan kerja pada pekerjaan pengecoran dan 

pembesian seperti pengendalian lokasi penempatan pabrikasi 
√  

 



 

 

Operasi 

Keselamatan 

Konstruksi 

dan batasan ruang kerja pada pengecoran dapat 

meminimalisir resiko kecelakaan kerja. 

X4.2 Perusahaan melakukanan pelaksanaan pelatihan untuk 

pekerja konstruksi yang terkait dengan fungsi, manfaat, 

penggunaan, dan perawatan alat pelindung diri dan alat 

pelindung kerja pada pekerjaan pembesian dan pengecoran 

dapat mengurangi resiko kecelakaan kerja 

√  

 

X4.3 
Penerapan protokol covid-19 yang dilakukan oleh penyedia 

jasa terhadap pekerja dilapangan belum maksimal 
√  

 

Pemantauan dan 

Evaluasi Kinerja 

X5.1 Perusahaan melalui unit K3 memantau kinerja para 

pekerja pembesian dan pengecoran untuk menjamin 

tidak adanya resiko kecelakaan kerja 

√  

 

X5.2 Perusahaan melalui unit K3 sudah melakukan inspeksi ke 

tempat pekerjaan  pabrikasi pembesian secara berkala 

untuk melihat adanya resiko kecelakaan kerja pada

 pekerjaan pembesian. 

√  

 



 

 

Kinerja 

Kontraktor 

(Y) 

Ketepatan Waktu 

Penyelesaian Pekerjaan 

Y.1 Penerapa SMKK mempengaruhi kinerja waktu pada 

pekerjaan pengecoran dan pembesian 
√   

Y.2 Penerapan K3 pada pekerjaan pembesian dan pengecoran 

membuat pekerjaan menjadi lama dan membutuhkan waktu 

tambahan penyelesaian. 

√   

Volume pekerjaan Y.3 
Penerapan SMKK yang dilakukan pada 

pekerjaan pembesian dan pengecoran 

mempengaruhi volume pekerjaan 

√   

Progres 

pekerjaan 

Y.4 Penerapan SMKK yang dilakukan pada 

pekerjaan pembesian dan pengecoran 

berpengaruh pada progress K3 pada pekerjaan tersebut. 

√   
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PEKERJAAN PEMBESIAN 
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LAMPIRAN 5 

FORMULIR TA-2B1 LEMBAR PENGESAHAN 

PEMBIMBING
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LAMPIRAN 7 

FORMULIR TA-4 LEMBAR PERSETUJUAN 

PEMBIMBING



 

 

 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
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JURUSAN TEKNIK SIPIL 

 
Formulir 
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Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Kusumo Dradjad S, S.T., M.Si. 
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Jabatan : Pembimbing Tugas Akhir 

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa di bawah ini: 
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NIM 4017010048 

Program Studi : D-IV Teknik Konstruksi Gedung 
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